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Abstrak
Krisis green finance menjadi acaman serius secara global, termasuk Indonesia. Penelitan ini
menguji kemampuan ketahanan ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan secara bersamaan,
yang diakibatkan oleh pengaruh perubahan iklim berdasarkan kinerja sektor perbankan. Melalui
data laporan tahunan Bank Indonesia tahun 2015 - 2025, selanjutnya diolah menggunakan E views
berdasarkan model Ed Waves Index, menunjukkan bahwa semua elemen intenal (simpanan dan
kredit) dan elemen ekstenal (inflasi dan nilait tukar) memberikan efek positif terhadap krisis green
finance, yang mengakibatkan pertumbuhan perekonomian mengalami perlambatan. Disisi lain,
elemen suku bunga tidak memberikan pegaruh pada krisis green finance, sehingga stabilitas
keuangan di Indonesia tidak terganggu. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan patokan bagi
Bank Indonesia maupun sektor perbankan dalam mengendalikan perilaku keuangan yang dapat
mengancam pertumbuhan perekonomian melalui krisis green finance, meskipun sistem keuangan
di Indonesia di dukung dengan stabilitas keuangan yang kuat secara berkelanjutan.

Kata kunci: green finance; krisis; perbankan; perubahan iklim; risiko

Abstract
The green finance crisis poses a serious threat globally, including to Indonesia. This study
examines the resilience of the financial and environmental ecosystems simultaneously, driven by
the impact of climate change, based on the banking sector performance. Data from Bank
Indonesia's annual reports for 2015-2025, further analyzed using E views based on the Ed Waves
Index model. The results shows that all internal elements (saving and credit) and external elements
(inflation and exchange rates) have a positive effect on the green finance crisis, which results in
slowing economic growth. On the other hand, interest rates have no impact on the green finance
crisis, thus maintaining Indonesia's financial stability. Furthermore, this study can serve as a
benchmark for Bank Indonesia and the banking sector in controlling financial behavior that could
threaten economic growth through a green finance crisis, even though Indonesia's financial system
is strongly supported by sustainable financial stability.

Keywords: green finance; crisis; banking; climate change; risk

PENDAHULUAN

Krisis green finance menjadi indikator utama dalam menentukan risiko climate
change untuk menjaga stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian (Basmar et al.,
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2024). Akibatnya tekanan keuangan mengalami distrupisi kuat dalam mengungkapkan
efek krisis green finance. Secara umum, green finance menjadi elemen dasar dalam
menentukan besarnya pengaruh climate change pada aktivitas perbankan (Caldara et al.,
2016; Rakić & Mitić, 2012). Sementara itu secara spesifik, tekanan keuangan dipengaruhi
oleh aktivitas keuangan baik secara internal maupun eksternal (Z. Chen et al., 2022).
Dengan kata lain, bahwa terdapat hubungan kuat antara krisis green finance dengan
climate change (Gao et al., 2023; Y. Ma & Zhang, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha menjembatani kesenjangan antara pergeseran keuangan terhadap climate change
dengan menguji tekanan krisis green finance.

Fenomena pergeseran keuangan di setiap negara, baik negara maju maupun negara
berkembang menujukkan berbagai perbedaan, namun reaksi keuangan dalam menghadapi
tekanan internal dan eksternal tetap dapat meningkatkan turbulensi keuangan, yang secara
langsung maupun secara tidak langsung dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem
keuangan dan lingkungan, sehingga berdampak pada instabilitas keuangan dan penurunan
pertumbuhan perekonomian (Borio et al., 2001).

Beberapa peneliti berfokus pada perkembangan climate change dengan melihat
efeknya dalam meningkatkan efektifitas sumber daya alam (Albulescu et al., 2013;
Sonjaya et al., 2025; Pratiwi et al., 2024). Sementara masih terbatas penelitian yang
berfokus pada risiko climate change yang memberikan pengaruh pada aktivitas keuangan
melalui kinerja parbankan, dengan menggunakan green finance sebagai bagian untuk
mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian. Dalam konteks yang lebih
luas, perubahan aktivitas keuangan yang diakibatkan oleh climate change mengakibatkan
sirkulasi keuangan pada sektor perbankan mengalami perlemahan (Mohd & Kaushal, 2018;
X. Zhou et al., 2020; C. Chen et al., 2021). Akibatnya fungsi intermediary perbankan
menjadi tidak maksimal, sehingga diperlukan pengujian secara komprehensif pada tekanan
internal dan eksternal yang mengakibatkan krisis green finance pada sektor perbankan.

Untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini, penelitian ini mengkaji keterikatan
hubungan antara krisis green finance dengan tekanan climate change secara kompleks.
Dengan mempertimbangkan kinerja sektor perbankan dalam mengantisipasi tekanan
eksternal maupun internal yang secara tidak langsung maupun langsung dapat
mempengaruhi fungsi intermediari perbankan dalam menjaga keseimbangan keuangan
(Mir & Bhat, 2022). Aspek penting dari keseimbangan ini adalah menciptakan tingkat
kesehatan perbankan yang menjadi sumber utama dalam menciptakan distribusi keuangan
secara alami, dengan asumsi bahwa keuangan tidak mengalami distorsi melalui reaksi
tekanan secara internal maupun eksternal.

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan bagaimana efek signifikasi tekanan
keuangan yang mengakibatkan penurunan stabilitas keuangan dan pertumbuhan
perekonomian secara signifikan. Penelitian ini memperkenalkan gagasan bahwa linearitas
kerusakan ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan dapat mengakibatkan sistem
keuangan kurang efektif yang mengakibatkan turunnya fungsi dan peranan sektor
perbankan dalam meningkatkan green finance. Selain itu, efek pengaruh yang ditimbulkan
dari krisis green finance, dalam jangka panjang menjadikan ketidakefektifan dalam
mencapai sasaran stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian (Samad & Manzoor,
2015).

Keterkaitan hubungan keuangan melalui reaksi keuangan dan lingkungan menjadi
objek penting untuk menentukan kekuatan keuangan sebagai bagian dalam mengantisipasi
tekanan climate change yang berpotensi menjadi krisis green finance. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengukur kemampuan sektor perbankan dalam mengantisipasi
tekanan climate change yang memberikan pengaruh negatif terhadap aktivitas perbankan,
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untuk mempertahankan ukuran kesehatannya. Selain itu, pengukuran ini juga dilakukan
untuk mengetahui efektifitas setiap elemen keuangan, baik secara internal maupun
eksternal dalam mempertahankan ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan. Oleh
karena itu, penelitian ini akan menujukkan reaksi aliran keuangan dalam menjaga dan
meningkatkan ketahanan stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian, melalui
peranan sektor perbankan dalam mengantisipasi efek climate change.

Lebih lanjut, penelitian ini bermaksud untuk menggali perilaku pergerakan keuangan,
khususnya elemen makroekonomi yang memiliki peranan yang sangat menentukan
terhadap aliran keuangan dalam perekonomian. Sistematika aliran keuangan sangat
ditentukan oleh tekanan keuangan secara internal dan eksternal (Caggiano et al., 2021).
Reaksi kekuatan tekanan, menentukan besarnya efek aliran keuangan yang menciptakan
krisis green finance, sehingga menjadi akar permasalahan pada stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian.

Penelitian ini juga berkontribusi terhadap literatur dengan melihat secara keseluruhan
dan sistematis dalam menganalisis krisis green finance melalui hubugan elemen
makroekonomi. pengukuran ini menjadi penentu dalam meningkatkan ketahanan
perbankan dalam mengantisipasi tekanan krisis keuangan dan krisis lingkungan. Selain itu,
penelitian ini juga membantu dalam memberikan gambaran perubahan tingkat stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian dalam menghadapi efek negatif climate change.

Konsep ketahanan keuangan yang diuji dalam penelitian ini, menitikberatkan pada
pengurangan efek negatif dari climate change, yang merusak sistim keuangan secara
keseluruham. Pengukuran secara komprehensif memberikan hasil yang kuat dalam
menjelaskan pengaruh hubungan antara kinerja sektor perbankan, dalam menjaga kualitas
dan kuantitas aliran keuangan, sebagai patokan dalam peningkatan stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap kebijakan sebelumnya pada
sektor perbankan, khususnya dalam meningkatkan penggunaan keuangan pada sektor
industri sebagai upaya terhadap peningkatkan ekosistem lingkungan. Selain itu, hasil
penelitian ini menjadikan masukan pada semua lembaga keuangan maupun elemen
keuangan lainnya dalam menjaga struktur keuangan secara keseluruhan. Sejalan dengan
hal tersebut, peneilitian ini juga memberikan pemikiran baru yang komprehensif terhadap
hubungan krisis green finance dalam hubungannya terhadap pengaruh negatif dari climate
change, yang menjadi permasalahan global dan perlu diantisipasi dengan baik.

Oleh karena itu, pengujian secara komprehansif dalam, menganalisis aliran keuangan
berdasarkan kinerja sektor perbankan menjadi penting, untuk mengantisipasi tekanan
keuangan secara keseluruhan. Sebagai tambahan, krisis green finance yang mengakibatkan
peningkatan tekanan climate change dapat dicegah, melalui eksistensi penggunaan
keuangan secara optimal terhadap sektor industri yang bertanggungjawab dalam
meningkatkan ekosistem lingkungan. Sejalan dengan perubahan lingkungan yang semakin
cepat, mendorong ekosistem keuangan semakin cepat pula, sehingga diperlukan kebijakan
sistem keuangan yang fleksibel agar kualitas dan kuantitas ekosistem keuangan dan
lingkungan berjalan optimal, khusunya dalam mencapai stabilitas keuangan dan
pertumbuhan perekonomian secara berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pandangan ekonomi tekait krisis green finance dijelaskan secara akurat oleh Teori
Classic (1776) melalui pergeseran supply dan demand yang terjadi secara ekstrim (Basmar
et al., 2021). Akibatnya terjadi ketidakseimbangan harga (Acharya & Steffen, 2020).
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Kondisi ini untuk jangka pendek akan bersifat netral, namun untuk jangka panjang
mengakibatkan krisi keuangan (Akomea-Frimpong et al., 2022).

Reaksi lainnya dapat mengakibatkan perubahan perilaku makroekonomi, yang juga
mendorong perubahan siklus keuangan untuk bergerak secara fluktuatif, yang berimbas
pada turbulensi keuangan yang tidak terkendali dengan baik. Perubahan kondisi ini
menjadi konflik utama terhadap krisis keuangan. Reaksi yang paling cepat terjadi adalah
pada tingkat keseimbangan pasar keuangan (Baharudin & Arifin, 2023).

Secara umum. pergerakan keuangan yang ekstrim teridentifikasi secara otomatis
sebagai tekanan yang mengakibatkan krisis keuangan, dengan asumsi bahwa reaksi terjadi
secara umum (Guerrieri et al., 2022). Meskipun secara tidak langsung aliran keuangan
dalam perekonomian terjadi pada sektor perbankan sebelum masuk pada pasar keuangan.

Krisis keuangan yang digambarkan oleh Teori Classic (1776) menunjukkan reaksi
secara umum, dengan mengasumsikan bahwa pengukuran pergeseran supply dan demand
diakibatkan oleh efek tekanan secara internal dan eksternal (Hamouda, 2021). Oleh karena
itu, lembaga keuangan harus bekerja secara intensif dalam menjaga aliran keuangan agar
tidak menimbulkan efek negatif pada stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian
secara keseluruhan.

Moreover, pandangan Irving Fisher (1911) menekankan bahwa turbulensi keuangan
mengakibatkan peningkatan jumlah uang beredar. Perilaku ini kemudian memberikan
pengaruh pada tingkat inflasi, karena instabilitas keuangan terjadi karena ekspektasi harga
pada pemikiran Teori Classic terjadi dalam periode yang sama (Claessens et al., 2011).
Sejalan dengan hal tersebut Irving Fisher menegaskan bahwa perubahan jumlah uang
beredar secara simultan menciptakan ruang tekanan pada aliran keuangan,sehingga
tekanan ini berpotensi mengakibatkan krisis keuangan.

Pandangan Irving Fisher (1911) juga menjelaskan bahwa jumlah uang beredar yang
menciptakan reaksi negatif pada sektor industri dalam meningkatkan kemampuan green
financenya, karena sistem pengelolan keuangan menjadi semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya biaya produksi yang dibutuhkan dalam meningkatkan profit
(Fathihani et al., 2021). Sirkulasi keuangan kemudian mempengaruhi ekosistem keuangan
dan lingkungan secara simultan.

Sejalan dengan kebijakan Teori Classic (1776) dan Irving Fisher (1911), maka
Keynes (1936) menegaskan bahwa perilaku keuangan yang kondusif diperlukan sebagai
pengendalian keuangan untuk memberikan efek stimulus pada aliran keuangan, agar dapat
beranjak dari kerentanan risiko krisis keuangan dan krisis lingkungan, khususnya pada
krisis green finance. Tidak dapat dipungkurun bahwa tekanan keuangan dalam siklus
keuangan memberikan dampak negatif pada perekonomian yang terakumulasi secara
otomatis melalui tekanan lainnya, hal ini dapat memperburuk kondisi perekonomian.

Penelitian yang dilakukan oleh Taghizadeh-Hesary & Yoshino, (2020) menemukan
bahwa proses krisis keuangan terjadi karena meningkatnya turbulensi tekanan keuangan
dalam pasar perekonomian, yang mengakibatkan elemen makroekonomi memberikan
dampak pada aktivitas perekonomian. Sejalan dengan hal tersebut, tingkat kesehatan
perbankan menjadi ukuran penting dalam menstabilkan aliran keuangan (Islam et al., 2014)
(J. Chen et al., 2022). Penetapan ini menjadi ukuran penting dalam menetralisir tekanan
krisis keuangan, dimana fungsi intermediary perbankan akan mengontrol laju tekanan
keuangan dalam sistem perekonomian (Guang-Wen & Siddik, 2023).

Furthermore, dalam teori ekonomi, Classic (1776) menekankan bahwa efektifitas
green finance ditentukan oleh kualitas dan kuantitas sumber daya alam (Borio, 2012).
Ketetapan ini menjadikan hubungan sektor perbankan dan lingkungan menjadi satu
kesatuan yang melekat, dimana hukum supply dan demand dapat menunjukkan
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keseimbangan secara mutlak (Volz, 2018). Namun dimensi perubahan perilaku keuangan
menjadi kunci dari keseimbangan keuangan, sehingga pergeseran aliran keuangan tidak
memberikan efek risiko pada ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan secara
signifikan (Rasoulinezhad & Taghizadeh-Hesary, 2022).

Multikolonaritas efek kemudian menjalar pada sistem keuangan, baik pada ekosistem
keuangan maupun ekosistem lingkungan (Rochon, 2020). Akibatnya semakin
memperparah tekanan turbulensi siklus keuangan yang berdampak negatif pada sektor
ekonomi dan juga sektor non ekonomi (M. Chen et al., 2023). Bank Sentral dan sektor
perbankan sangat memegang peranan penting dalam mengantisipasi dan mengontrol
tekanan perekonomian yang bergerak dengan cepat, sejalan dengan percepataan tekanan
climate change yang berdampak pada aktivitas perekonomian (Khalatur & Dubovych,
2022).

Oleh karena itu, pentingnya pengujian aliran keuangan yang menghubungkan krisis
green finance terhadap tekanan climate change dalam menciptakan ekosistim keuangan
dan ekosistim lingkungan yang dinamis perlu dilakuan, melalui reaksi pergerakan aliran
keuangan secara komprehensif, berdasarkan alur pemikiran yang ditunjukkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pikir

METODE PENELITIAN

Pengujian krisis green finance dalam penelitian ini, berdasarkan aliran keuangan yang
ditunjukkan secara komprehensif pada Gambar 1. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan data Laporan Bank Sentral tahun 2015 hingga 2025. Periode tersebut
memiliki keistimewaan karena model green finance telah menjadi prioritas sektor
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perbankan dalam meningkatkan penyaluran kreditnya melalui model pelestarian lingkugan.
Selain itu, keseimbagan keuangan juga menjadi model penting dalam mengantisipasi
tekanan krisis keuangan.

Penelitian yang dilakukan berdasarkan pada Teori Classic (1776) dalam
mengungkapkan keseimbangan keuangan perekonomian. Penelitian ini juga menggunakan
pengujian Ed Waves Index yang mampu merekam aliran keuangan yang memilik tingkat
sensifitas yang tinggi, baik karena faktor internal maupun eksternal. Sehingga penelitian
ini dapat mengungkapkan gap permasalahan dengan baik, yang digambarkan melalui
persamaan berikut :

. . =  ; 1 , 1
2

i t i t   
  

    
 

 ( )

(1)

Persamaan 1 menunjukkan bahwa tekanan internal sangat mempengaruhi aliran
keuangan di sektor perbankan, dengan asumsi bahwa tekanan keuangan mengalir secara
normal, sehingga nilia variabel simpanan (ν) dan penyaluran kredit (υ) berada pada titik
nol (0), berdasarkan lama tekanan (t) dan jumlah data yang digunakan (i), dengan besaran
pergerkan antara 1 hingga -1, sebagai bagian dalam menentukan tekanan krisis green
finance

. . . =  ; 1 , , 1
3

i t i t i t     
    

    
 

 ( )

(2)

Selanjutnya, model Persamaan 2 menunjukkan bahwa tekanan eksternal dapat diuji
dengan menggukur aliran keuangan melalui elemen makroekonomi, dimana tingkat inflasi
(ω), nilai tukar (ψ) dan suku bunga (ϖ) yang bergerak pada aliran keuangan dengan
besaran yang sama (i dan t) pada Persamaan 1, dengan batasan antara 1 hingga -1,
sehingga frekuensi tekanan keuangan bergerak seimbang. Dengan eskalasi tekanan yang
fluktuatif dapat mengidentifikasi efek climate change.

Akhirnya, pengembangan pengukuran dilakukan dengan menggunakan pengujian
Model Ed Waves Index, untuk menemukan besaran tekanan aliran keuangan yang
memberikan efek pada pergerakan keuangan, dalam mempengaruhi stabilitas keuangan
dan pertumbuhan perekonomian. Persamaaan ini dapat dihitung melalui model berikut :

. . . . .1 = .
2 2 3

i t i t i t i t i tGF     
          

            
  

(3)

Sehingga

.
1 = ( . )
2 i tGF   

(4)
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Untuk membuktikan validitas pengujian dilakukan dengan menggunakan asumsi
bahwa aliran keuangan dalam perekonomian pada sektor perbankan mengalami perubahan
berdasarkan tekanan internal (Persamaan 1) dan tekanan eksternal (Persamaan 2), sehingga
akumulasi tekanan dalam menguji krisis green finance melalui pengaruh tekanan climate
change (Persamaan 3) terjadi pada Persamaan 4, dimana pergeseran aliran keuangan
terjadi antara 1 , 1   ( ) , sehingga hasil pengukuran ini menjadi valid melalui uji
ukuran tekanan yang searah berdasarkan ketentuan berikut :

Jika
, 1              Pertumbuhan
, 0             Stabil
, 1              Krisis

 
 
 





HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian menujukkan bahwa setiap elemen mengalami kontraksi kuat dalam
aliran keuangan, yang mengakibatkan krisis green finance. Tekanan internal dan eksternal
secara keselurahan memberikan efek pada krisis green finance, meskipun terdapat elemen
yang kontra efektif terhadap climate change. Hasil uji ini secara keseluruhan ditunjukkan
pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Reaksi Keuangan Terhadap Krisis Green finance

Source: Results of Data Processing Eviews 9

*** = Significant at the 1% error level (0.01) or 99% confidence level
ns = not significant
ES = Expectation sign

Hasil uji tekanan ditemukan bahwa pertama, variabel internal yang memiliki tekanan
keuangan yang kuat, dalam meningkatkan krisis green finance ada pada variabel simpanan
(p-value 0.0003) dan kredit (p-value 0.0000). Kedua, hasil uji pada variabel eksternal
ditemukan sensifitas tekanan yang mengakibatkan krisis green finance, yang terjadi pada
variabel inflasi (p-value 0.0004) dan exchange rata (p-value 0.0001). Ketiga, variabel
ekonomi yang mengakibatkan penurunan aktivitas keuangan terjadi pada pertumbuhan
perekonomian (p-value 0.0105). Namun terdapat beberapa elemen yang bereaksi negatif

Variable ES VIF ������ Coefficient Stand. Error ���������� Prob.

Inflasi + 16.82046 2,018 -23.97430*** 6.087647 -3.938189 0.0004
Suku Bunga + 1278.090 2,018 210.3575ns 125.1099 1.681382 0.1016
Nilai Tukar + 304052.9 2,018 5.796340*** 1.297310 4.467968 0.0001
Kredit + 3213456. 2,018 5.516323*** 1.176214 4.689897 0.0000
Simpanan + 9914870. 2,018 -8.353558*** 2.103246 -3.971745 0.0003
Stabilitas Keuangan + 182.0022 2,018 -112.0498ns 113.3300 -0.988704 0.3296
Pertumbuhan Ekonomi + 169.3552 2,018 123.9402*** 45.85616 2.702803 0.0105
Climate Change + 4020.925 2,018 -926.8675*** 155.1925 -5.972374 0.0000
Constant 45467.92
F-statistic 313.0617
Adjusted R-Square 0.983067
Durbin-Watson Stat 1.237280
Prob. ���������� 0.000000
������ 4,08
Prob. Chi-Square(2) 0.0029
Observation 44
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terhadap krisis green finance adalah suku bunga (p-value 0.1016), sehingga
mengakibatkan stabilitas keuangan (p-value 0.3296) tetap terjaga.

Secara umum, sirkulasi keuangan bergerak berdasarkan reaksi dari perilaku keuangan
itu sendiri, melalui komponen makroekonomi, namun tekanan keuangan akan memberikan
reaksi yang berbeda, sejalan dengan besarnya tekanan keuangan dari pasar keuangan.
Melalui hubungan timbal balik dari reaksi keuangan ini, maka sirkulasi keuangan yang
baik melalui peranan sektor perbankan membentuk ekosistem keuangan yang dapat
menciptakan stabilitas keuangan secara kuat, dan secara tidak langsung juga merangsang
timbulnya ekosistem lingkungan yang optimal melalui pemanfaatan aliran keuangan dari
sektor perbankan.

Secara khusus, aliran keuangan pada pasar keuangan sebagian besar melalui sektor
perbankan. Konisi ini dikarenakan sektor perbankan menjadi elemen menentu aliran
keuangan yang terjadi di pasar keuangan. Selanjutnya aliran keuangan akan dikontrol dan
dikendalikan oleh fungsi intermediary perbankan yang menentukan lalu lintas keuangan
yang dibutuhkan pada pasar keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, peranan Bank
Sentral menjadi penting dalam mengendalikan sirkulasi keuangan melalui kebijakan
moneter yang mempengaruhi aktivitas sektor perbankan terhadap sirkulasi keuangan
secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Agénor et al., (2000), Schüler et al., (2021),
Kamran et al., (2020), Rapi et al., (2021), H. Park & Kim (2020), Dikau & Volz, (2021),
Wilson (2015) dan Markard & Rosenbloom (2020). Serta dikuatkan melalui hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jermann & Quadrini (2012), El Karfi & Mentagui (2020)
Harrod Domar, (1939), dan Loayza & Pennings, 2020). Sehingga hasil uji dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa konsistensi aliran keuangan terhadap tekanan climate change
ditentukan oleh kemampuan sektor perbankan dalam mengantisipasi tekanan climate
change yang disertai oleh tekanan internal dan eksternal.

Lebih dalam lagi, ditekankan oleh Sahinoz & Erdogan Cosar, (2018), G. Zhou et al.,
(2022), dan Goetz & Gozzi, (2020) bahwa pergerakan keuangan dengan tingkat sensifitas
tinggi mengakibatkan turbulensi tekanan keuangan bergerak cepat, sejalan dengan
perkembangan tekanan climate change. Kontraksi keuangan yang cepat didukung
turbulensi tekanan ekonomi secara internal dan eksternal, mengakibatkan risiko sistemik
pada ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan secara bersamaan (Fattorini et al.
2018; Shershneva & Kondyukova, 2020).

Ekosistem keuangan sebagai aliran yang mendukung terciptanya efektifitas green
finance ditopang dengan kemampuan sektor perbankan yang kuat dari berbagai aspek,
salah satunya adalah tingkat kesehatan perbankan (Nawaz et al., 2021; Yanarella et al.,
2009). Unsur utama operasional perbankan dalam menjalankan fungsi intermeditary
ditentukan dengan kemampuan perbankan menjaga eksistensi dari sirkulasi modal yang
dimilikinya (Nowzohour & Stracca, 2020). Selanjutnya, melalui pergerakan keuangan
yang optimal merangsang sirkulasi keuangan kepada sektor industri yang bekerja pada
peningkatan kualitas operasionalnya dengan menjaga dan meningkatkan kelestarian
lingkungan secara keseluruhan (Maslennikov & Larionov, 2020).

Singkronisasi keterikatan menjadikan dua hal yang sangat prinsip. Pertama¸
meningkatkan kinerja ekosistem keuangan melalui siklus keuangan berdasarkan pada
kemampuan sektor perbankan dalam meningkatkan penyaluran pinjamannya pada sektor
industri yang bekerja untuk meningkatkan kelestarian lingkungan. Kedua, optimalisasi
ekosistem lingkungan dengan pemanfaatan pinjaman keuangan dari sektor perbankan,
menciptakan perputaran peningkatan kemampuan lingkungan dalam menciptakan sumber
daya alam yang lebih masimal, yang secara tidak langsung memberikan efek positif pada
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kinerja sektor industri Ketiga, keseimbangan keuangan dapat tercapai ketika ekosistem
keuangan dan lingkungan bersingronisasi dalam meningkatkan aktivitas aliran keuangan
secara keseluruhan.

Sistematikan turbulansi keuangan dapat mempengaruhi ekosistem keuangan melalui
fungsi intermediary perbankan. Selain itu, turbulensi tekanan keuangan mengakibatkan
instabilitas keuangan dalam aliran keuangan (Ye et al. 2022). Perubahan yang terjadi
kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk krisis keuangan yang memberikan resiko kuat
pada krisis green finance, yang secara lambat laun berdampak pada pertumbuhan
perekonomian.

Mobilisasi keuangan yang dilakukan pada sektor perbankan menentukan besaran
risiko pada krisis green finance (Claudio Borio, 2001). Hal ini menurunkan dampak
negatif secara interen dan eksteren yang kemudian mengurangi efek risiko lebih besar.
Disisi lain, efek pengurangan krisis green finance juga dapat terjadi pada sektor industri
ketika sektor perbankan mampu menjalankan fungsi intermediary dengan baik, ditandai
dengan peningkatan pemberian pinjaman yang berbasis green finance, sehingga secara
tidak langsung memberikan efek positif pada perekonomian.

Fenomena keseimbangan dalam sirkulasi keuangan menjadi semakin kompleks,
ketika reaksi keuangan dan lingkungan mendapat tekanan internal dan eksternal secara
kuat, sehingga dalam jangka pendek dapat menimbulkan krisis green finance akibat
tekanan climate change pada perekonomian (Adam & Padula, 2011). Disisi lain untuk
jangka panjang reaksi tekanan keuangan yang tidak diantispasi dengan kebijakan
maksimal mengakibatkan kerusakaan sistem keuangan secara permanen dengan efek risiko
dan biaya yang lebih besar (Cuciniello & di Iasio, 2021).

Dinamik pergerakan keuangan dalam perekonomian secara natural akan bergerak
secara normal, hukum ini sejalan dengan padangan Klasik dan Irving Fisher, namun
tekanan internal dan eksternal memberikan pengaruh pada jalan sirkulasi keuangan
(Hossain, 2020). Oleh karena itu, krisis keuangan dan krisis lingkungan dapat memberikan
risiko lebih kuat yang berdampak pada keseimbangan keuangan dan perilaku elemen
keuangan. Kondisi ini mengakibatkan sektor perbankan harus menjalankan fungsi
intemediarynya dengan baik.

Dilematisasi tekanan keuangan yang dirasakan sektor perbankan mengakibatkan
terganggunya green finance sektor industri (Evgenidis & Malliaris, 2022). Tekanan
keuangan yang tidak terprediksi dengan baik akan mengakibatkan kesehatan perbankan
mengalami tekanan kuat, sejalan dengan fluktuasi pergerakan keuangan yang cepat,
sehingga sektor perbankan harus mengatisipasi resiko tekanan dengan mengurangi
penyaluran green finance pada sektor industri (Zhang et al., 2022).

Stabilitas keuangan menjadi ancaman bagi perekonomian (Taghizadeh-Hesary &
Yoshino, 2020). Hal ini dikarenakan sifat climate change memberikan risiko kerusakan
pada ekosistim lingkungan dengan cepat dan pasti, sejalan dengan tekanan internal dan
eksternal yang memiliki sensifitas yang tinggi, mengakibatkan besaran turbulensi tekanan
keuangan memberikan efek negatif lebih kuat (Wang et al., 2023). Hasilnya sektor
perbankan mengalami penurunan kesehatan yang signifikan (C. Ma et al., 2023).

Petumbuhan perekonomian yang mengalami perubahan menentukan efektifitas
kebijakan yang dijalankan, baik terhadap pencegahan risiko pada ekosistem keuangan
maupun pencegahan risiko ekosistem lingkungan (Zheng et al., 2021). Sinergitas aliran ini
menjadikan siklus keuangan dalam pergerakan aktivitas sektor perbankan menjadi penting
untuk mengontrol fluktuasi keuangan yang lebih baik.

Oleh karena itu, tekanan keuangan di Indonesia memiliki sensifitas yang kuat,
sehingga sektor perbankan memegang kendali dalam mengontrol tekanan krisis green
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finance, khususnya terhadap kemampuan sektor industri dalam menjaga dan meningkatkan
ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan menjadi lebih baik, walaupun terdapat
tekanan climate change yang tidak dapat dihindari untuk jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji penelitian ini cukup valid, yang mempertegas bahwa seluruh elemen
keuangan secara internal (simpanan dan kredit) dan elemen makroekonomi secara
eksternal (inflasi nilai tukar) dalam hubungannya terhadap kinerja sektor perbankan,
memberikan pengaruh negatif terhadap green finance, yang mengakibatkan krisis
ekosistem keuangan dan ekosistim lingkungan melalui tekanan climate change. Namun
disisi lain, tekanan suku bunga tidak berpengaruh positif terhadap krisis green finance di
Indonesia, akibatnya stabilitas keuangan masih dapat terkontrol dengan baik oleh sektor
perbankan di Indonesia.

Perilaku keuangan melalui efektifitas keuangan dalam mengantisipasi tekanan krisis
green finance belum optimal, sehingga diperlukan kebijakan yang seimbang dalam
mengatur tekanan internal dan eksternal yang dapat memberikan efek negatif terhadap
stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian, khususnya terhadap ekosistem
keuangan dan ekosistem lingkungan, karena pengaruh negatif climate change yang kuat di
Indonesia.
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